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A B S T R A C T  
Twentyfive monkeys and 481 rats were examined for parasitic nematodes in Bengkulu, nine 
species of nematode were found infecting these animals. Five of filarian nematodes, i.e. Brugia malayi, 
--
Brugia pahangi, Dirofilaria magnilanaturn and Edesonfilaria malayensis were infecting monkeys and one 
ss,abooliati,was -- found infecting rats. 
Three species of gastrointestinal helminths, i.e. Trichun3 trichiura, Enterobius vermicularis and 
-
Oestophagomomum spp were found in monkeys; a lung wonn, Angiostrongylus cantonensis, was found 
in rats. 
The Most important nematode species is B. malayi, which was found in Resbytis cristatus(36.8 % j  
and in Macaca fascicularis (20.0 %). T. trichiura was found in P. cristatus (4 7.9 %) and A. cantonensis in 
Rattus mgentiventer (4.0 %) and Rattus tiomanicus (2.9 %). 
PENDAHULUAN 
Kera dan binatang mengerat akhir-akhir ini 
banyak menarik perhatian, karena mempunyai 
peranan yang penting dalam hubungannya de- 
ngan kesehatan masyarakat di Indonesia. Kedua 
kelompok binatang tersebut dapat berperanan 
sebagai pembawa parasit yang dapat menyebab- 
kan penyakit pada manusia, antara lain: penya- 
kit kaki gajah, penyakit karena virus, penyakit 
karena cacing parasit. 
Penelitian aspek zoonotik kedua kelompok 
binatang tersebut belum banyak dilakukan di 
Bengkulu; beberapa penelitian pernah dilaku- 
kan terutama berhubungan dengan pengumpul- 
an data penyakit fiiariasis pada binatang piara- 
an, oleh Suzuki et. al., (1 98 1); Haryani et al., 
(1981). 
Untuk mengetahui lebih banyak tentang pe- 
nyakit zoonosis, terutama yang berhubungan 
dengan parasit nematoda di daerah Bengkulu, 
maka studi ini dilakukan. 
* Dit. ~engkajian Ilmu Dasar dan Tenpan, BPP Tek- 
nologi, Jakarta. 
** Puslit Ekologi Kesehatan, Badan fitbpngkes, J n k u  
ta. 
*** Studi ini dibiayai oleh Badan Litbangkes, Departe- 
men Kesehatan RI, Jakarta. 
Hasil studi yang merupakan pengkajian 
pengetahuan dasar, diharapkan akan mem- 
punyai arti untuk pengembangan pola-pola 
pendekatan di dalam upaya pengendalian dan 
pemberantasan penyakit menular yang ber- 
sumber pada kelompok binatang tersebut, 
sebagai salah satu sisian upaya pemecahan 
problema kesehatan masyarakat. 
DAERAH STUD1 
Propinsi Bengkulu terletak di Sumatera Sela- 
tan bagian barat, dengan jumlah penduduk 
2 750.000 jiwa. Luas daerah meliputi area 
20.000 Km 2pada ketinggian 0 - 15 M dari per- 
mukaan laut. Daerah studi mencakup dua 
kawasan di Bengkulu, yaitu Benghlu Utara dan 
Bengkulu Selatan (Gambar 1). 
Di kawasan Bengkulu Selatan penanj$apan 
kera meliputi luas area 6 (enam) Km dan 
mencakup lima desa, di daerah marga Airperiu- 
kan; penangkapan binatang mengerat meliputi 
2 luas area 13 Krn , mencakup tiga desa di marga 
Airperiukan dm' dua desa di marga Andalas. 
Desa-desa tersebut terletak pada jalur jalan raya 
Bengkulu - Tais. Di kawasan Bengkulu Utara 
meliputi luas area 3 (tiga) ICrn2 dan mencakup 
dua desa di marga Airpadang, yang terletak 
3 (tiga) Krn dari jalan raya Lais - Ketahun. Pemeriksaan. 
Tepi desa daerah studi pada umumnya di- Binatang mengerat dibunuh dengan meng. 
batasi hutan sekunder clan banyak terdapat gunakan kloroform Segera setelah binatang 
rawa. Kehiduran penduduk umumnya seba@ mengerat dan kera mati, diambil d a r h y a  
penyadap karet dan petani, keadaan sosial eko- pada jantung, dengan menggunakan jarum 
nomi relatif rendah. Hanya di satu desa, yaitu suntik, untuk pemeriksaan mikrofdaria. Ke- 
Dermayu, keadaan sosial ekonomi relatif lebih mudian binatang dibedah, untuk pemeriksaan 
baik. Salah satu tempat penangkapan binatang bagian tubuh, antara lain : jaringan sekitar 
mengerat adalah daerah transrnigrasi, yaitu Bu- glandula limphatica dan subkutan, rongga dada, 
kit Peninjauan 11, di mana kehidupan pen- saluran pencemaan rnakanan dan diafragrna. 
duduk sebagai petani dan bumh. 
Gambar 1. Lokasi daerah stud di Bengkulu 
X herah Penangkapan Bmatang Menger~t 
Daerah F'enangknpan Kera. 
TATA KERJA 
Penangkapan. 
Penangkapan kera dilakukan dengan menem- 
bak, dibantu oleh kepolisian resort kecamatan 
Tais; jenis senjata mouser kaliber 7,2 nun. 
Penangkapan binatang mengerat dilakukan 
dengan perangkap logam, urnpan yang diguna- 
kan adalah kelapa bakar dan ikan asin. Pema- 
sangan perangkap dilakukan empat kali sebulan, 
150 perangkap tiap kali penangkapan, atau 
600 malam/bulan. Perangkap dipasang pada 
pukul 17.00 dan diambil pada puku17.00 pagi 
harinya. Penangkapan binatang mengerat me- 
liputi 3 (tiga) macam mintakat, yaitu : ~ m a h ,  
sawah dan hutan. 
Cacing dewasa yang dipemleh diawetkan di 
dalam larutan glyserin-alkohol (1 bagian glyse- 
rin 5 % + 9 bagian alkohol 70 %) untuk selan- 
jutnya diperiksa di laboratorium. 
H A S I L  
Hasil studi aspek zoonotik di Bengkulu 
meliputi pemeriksaan dua puluh ekor kera 
yang berhasil ditembak, terdiri dari tiga jenis, 
yaitu : Presbytis cMtatus, Presbytis malolophos 
dan Maccaca farciculmis, dan binatang menge- 
rat sejumlah 461 ekor tikus, terdiri d a i  lima 
jenis, yaitu : Rattus rattus diardii, Rattus argen- 
tiventer, Rattus exulrms, Rattur tiomanicus 
dm Rattus whiteheadi 
ASPEK ZOONOTLK PARASIT NEMATODA PADA KERA DAN BINATANG MENGERAT 
Persentasi tingkat kelaziman (prevalensi) periksa, 36,s % pada P crfitatus dan 20,O % 
infeksi nematoda pada kera cukup tinggi, yaitu pada M. fasciculariis. Infeksi tertinggi nema- 
88 % atau 22 ekor positip dari 25 ekor kera toda yang hidup pada saluran pencernaan 
yang diperiksa (daftar 1). 
Daftar 1 : Persentasi Kelaziman lnfeksi Cacing Nematoda Pada Kera, D i  Bengkulu. 
Diketemukan dua kelompok nematoda: 
(1) nematoda yang hidup di dalam pembuluh 
darah/limfe, yaitu Brugia malayi, Brugia paha- 
ngi, Diroflaria magnilarvatum, dan Edesonfila- 
ria malayensis; (2) nematoda yang hidup di 
dalam saluran pencernaan makanan, yaitu 
Trichuris trichiura, Enterobius vennicularis dan 
Oestophagomomum spp. 
Persentasi kelaziman infeksi tiap jenis nema- 
toda tersebut di atas, pada kera secara terpe- 
rinci tertera pada daftar 2; ditemukan tertinggi 
infeksi oleh D. magnilarvatum, yaitu 60,O % pa- 
da seluruh kera yang diperiksa dan 76,O % pada 
P. cristatus. Total infeksi B. malayi lebih ren- 
dah, yaitu 32,O % pada seluruh kera yang di- 
yang ditemukan adalah T. trichiura, yaitu 
36,O % pada seluruh kera yang diperiksa dan 
4736 7% pada P. cristatus. Pemeriksaan pada 
binatang mengerat menemukan dua jenis nema- 
toda, yaitu Angio strongylus cantonensis dan 
Breinlia booliati. Persentasi kelaziman infeksi 
kedua jenis cacirig tersebut pada binatang rne- 
ngerat (tikus) tertera pada daftar 3. B. booliati 
diketemukan pada 4,2 % dari 48 1 ekor tikus 
yang diperiksa, persentasi tertinggi pada R. ar- 
gentiventer, yaitu 24,4 % kemudian pada 
R. tiommzicus 14,7 %. Kelazirnan infeksi A. can- 
tonensis pada tikus lebih rendah, yaitu 2,5 % 
dari seluruh tikus yang diperiksa, dengan infeksi 
tertinggi pada R. argentiventer, yaitu 4,O %. 
Total 
25 
22 
88.0 
Jenis kera yen9 
dlperiksa 
Jurnlah yang dl- 
perlksa 
Jumlah kera PO- 
sitip 
% posltip 
Daftar 2. Persentasi Kelaziman lnfeksi Jenis Cacing Nematoda Pada Kera, di Bengkulu. 
P. cristata P. melalophos M. fascicularis 
19 1 5 
18 0 4 
94.7 0 80.0 
Jenls caclng P. crbtam P. melalophar M. fascicularis Total 
nematode 
Brugia malayi 1 4 
36.8 0 
1 
20.0 
8 
32.0 
Brugia pahangi 4 + - 0 4 0 C 0 -21.05 0 16.0 
Diro filaria mag 
16 0 - 0 C 15 - 
Edeson filaria ma O 0 
0 
4 
3 
-. 
3 
d (avensis 
- 
0 60 0 12.0 
Trichuris trichi 
ura 
0 2 47.36 - 0 L 0 9 0 - 36.0 
En rerobius vermi 5 - 0 2 5 
d 27.8 
.d 
cularis 0 0 20.0 
3 9 - 0 3 Oestophagomo- - 
mum 15.8 o o 12.0 
Catatan : X, jumlah individu positif. 
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Daftar 3. Kelaziman lnfeksi B. booliati dan A. cantonensis Pada Binatang Mengerat di Bengkulu. 
Rattus argen tiven ter I 49 12 24.4 2 4.0 
Rattus exulans 1 48 2 4.2 1 2.1 
Jenls blnatang 
rnangerat 
Rattus tiomanicus 
6. booliati 
Jurnlah % posltlp 
(+) 
Jumlah blne- 
tang rnengerat 
Rattus whiteheadi I 11 1 9.1 0 0 
A. cantonensis 
Jurnlah % posltlp 
(+) 
Rattus rattus diardii 339 0 iD 8 2.3 
D I S K U S I  
T o t a l  
Dari hasil pengamatan dapat diketahui, bah- 
wa infeksi nematoda pada kera, terutama dari 
familia Filariidae, mempunyai arti sangat pen- 
ting, karena hal itu akan memberikan gambaran 
pendekatan di dalam penelusuran binatang 
sumber infeksi cacing filaria pada manusia di 
daerah Bengkulu. 
Suatu hipotesa gelung balik penularan pe- 
nyakit kaki gajah yang disebabkan oleh B. ma- 
layi di Alam, menurut Dissanaike (1979), 
adalah peristiwa yang mengikutsertakan empat 
faktor, yaitu binatang (dvatik/domestik) - 
parasit (cacing) - nyamuk (vektor) - manusia 
dan lingkungannya. Penularan dapat te rjadi di 
pemukiman penduduk, yaitu antara manusia 
atau dari manusia ke binatang dan sebaliknya; 
sedang di hutan arus penularan cenderung ber- 
asal dari binatang ke manusia. Lie et al. (1970) 
dalam penelitiannya menemukan dua tipe mik- 
rofdaria, yaitu B. malayi yang sub-periodik dan 
yang periodik. Dalam penelitian lain yang di- 
lakukan oleh Suzuki et al. (1981) pada daerah 
yang sama, pemeriksaan parasitologis pada 
manusia menunjukkan angka mikrofdaremia 
rate yang cukup tinggi (25,O %) dan pemeriksa- 
an pada empat jenis nyamuk yang berlaku se- 
bagai vektor potensial (marga Mansonia) me- 
48 1 20 4.2 12 2.5 
nuniukkan infeksi larva B. malayi pada nyamuk 
di alam sebesar 0,85 %. Haryani et al. (198 l), 
dalam penelitiannya pada binatang piaraan 
Felis catus di Bengkulu, telah menemukan pula 
infeksi B. malayi, tetapi tingkat kelaziman 
infeksi rendah, yaitu 0.94 %. 
Bertolak pada hasil penelitian dan pendapat 
di atas, kiranya jelas ada kemungkinan, bahwa 
kera (P. cristatus dan M. fmcicularis) berpotensi 
sebagai inang sumber R. malayi dalam kaiian- 
nya dengan penyakit kaki gajah di daerah Beng- 
kulu. Haryani et al. (1 98 1) dari hasil penelitian- 
nya mengemukakan pula adanya suatu dugaan 
kuat, bahwa P. cristatus berperan sebagai sum- 
ber B. malayi di daerah Kalimantan Selatan dan 
Kalimantan Timur. 
Adanya perbedaan tingkat infeksi pada kera 
dan binatang piaraan (F. catus) yang ditemu- 
kan, dan hasil penelitian Haryani et. al. (1981) 
di Bengkulu, hal itu memberikan suatu dugaan, 
bahwa mekanisme penularan B. malayi mem- 
punyai kecenderungan, di luar daerah pemu- 
kiman penduduk (hutan) jalannya arus penular- 
an dari binatang ke manusia dan di daerah 
pemukiman penduduk arus penularan dari ma- 
nusia ke binatang. Dengan demikian dapat di- 
gambarkan adanya tata kaitan: binatang - ma- 
nusia - dan lingkungannya sebagai suatu rantai 
masalah penyakit kaki gajah di daerah Bengkulu. 
ASPEK ZOONOTIK PARASIT NEMATODA PADA KERA DAN BINATANG MENGERAT 
Praduga tersebut di atas kiranya merupakan T. trichiura pada manusia belum dikatagorikan 
pendorong untuk dilakukan pengkajian lebih sebagai penyakit parasit yang membahayakan 
lanjut, guna penyusunan strategi dasar dalam atau berakibat fatal. Tetapi kiranya perlu untuk 
upaya pengendalian dan pemberantasan penya- diperhatikan bahwa tingkat kelaziman infeksi 
kit kaki gajah. T. trichiura pada anak-anak umumnya adalah 
- .  
Tiga jenis cacing filaria yang lain, yaitu 
E. malayensis, B. pahangi dan D. magnilar 
vaturn, sampai saat ini belum diketahui peran- 
annya di dalam masalah kesehatan masyarakat 
di daerah tersebut. Walaupun demikian sangat 
penting untuk diperhatikan sebagai studi dasar, 
rnisalnya tentang studi irnunodiagnosa, karena 
ada kemungkinan, bahwa mereka akan me- 
nimbulkan masalah kesehatan masyarakat un- 
tuk masa datang. Seperti dikemukakan oleh 
SPRENT, dijumpai adanya evolusi parasit 
Ophisdoscaris filaria dari Mabuya spp ke Ular 
Phyton sp di Afrika, Asia dan Australia (Baer, 
1969). Walaupun hal itu terjadi pada reptilia, 
tetapi tidak menutup kemungkinan adanya evo- 
lusi parasit dari kera dunia lama ke manusia. 
Telah diketahui bahwa inang utama Trichu- 
ris m'chiura adalah manusia (Brown, 1979). 
Infeksi T. trichiura pada manusia cukup me- 
rninta perhatian yang serius di Indonesia. Di 
daerah Sumatera Selatan infeksi cacing ini pada 
manusia merupakan gejala umum (Carney 
et al., 1975). Bahkan Cross et al. (1981) me- 
ngemukakan kelaziman infeksi i? machiura pada 
manusia di beberapa pulau di Indonesia me- 
nunjukkan angka cukup tinggi, yaitu lebih ku- 
rang 73,O %. Dari studi dlketahui infeksi T. tri- 
chiura adalah cukup tinggi, yaitu 47.4 % pada 
P. cristatus dan 36,O % pada seluruh kera yang 
diperiksa. 
Walaupun manusia merupakan hang utama 
i? trichiura, tetapi cacing tersebut ditemukan 
pula pada binatang. Hal itu terbukti dari pene- 
litian lain, yang menemukan sejenis cacing cam- 
buk dengan morphologi dan genotipe yang sama 
dengan T. trichiura, Lin (1771) pada manusia, 
babi dan kera (Satyu Yamaguti 1964). Meng- 
ingat kelakuan binatang tersebut sudah ber- 
sifat peridomestik, maka dalam kaitannya 
dengan parasit saluran pencernaan pada manu- 
sia, hal itu memerlukan perhatian tersendiri 
dalam hal pengelolaan kesehatan lingkungan pe- 
mukirnan penduduk. Sementara ini infeksi 
tinggi; infeksi kronik cacing tersebut dapat 
mengakibatkan anemia dan kurang gizi. Keada- 
an tersebut adalah suatu hal yang tidak meng- 
untungkan bagi pertumbuhan generasi yang 
sehat, terutama di daerah yang masih terbela- 
kang, jauh dari pelayanan kesehatan. 
Sejenis cacing filaria pada binatang mengerat 
(tikus), yaitu B. booliati, ditemukan pertarna 
kali di Indonesia di Jawa Barat, sebagai inang- 
nya ialah R. tiomanicus (Lim et ul., 1978). 
Pada studi ini diketemukan empat jenis tikus se- 
bagai inangnya, yaitu R. mgentiventer, R. exu- 
Ians, R. tiomanicus dan R. whiteheadi. 
Jenis cacing tersebut belum mendapatkan 
perhatian sebagaimana mestinya di Indonesia. 
Di negara lain seperti Malaysia studi dasar yang 
berkaitan dengan cacing tersebut telah banyak 
dilakukan untuk mencari peranannya di dalam 
kesehatan masyarakat. A. cantonensis mem- 
punyai daerah tebaran yang luas di Indonesia 
(Carney at al., 1979). Kasus infeksi pada manu- 
sia di Indonesia untuk pertama kali diketahui di 
Kisaran Sumatera Utara, dilaporkan oleh Smit 
(1962). Pada studi ini diketahui, bahwa persen- 
tasi kelaziman infeksi cacing tersebut relatif 
tinggi pada jenis tikus yang hidup di rnintakat 
sawah dan hutan/semak, 4,O % pada R. argen- 
tiventer dan 2,9 % pada R. tiomanicus. 
Larva A. cantonensis yang lepas dari inang 
perantara (siput), jalannya infeksi ke binatang 
mengerat dan manusia pada umumnya melalui 
mulut. Tetapi tidak menutup kemungkinan 
bahwa infeksi dapat te rjadi melalui kulit, walau- 
pun kemungkman terjadinya infeksi melalui 
kulit adalah relatif rendah (Masamitsu 1979). 
Bila mintakat seperti di atas merupakan 
tempat kegiatan penduduk sehari-hari, maka 
secara kebetulan dapat terjadi infeksi pada 
manusia; walaupun sampai saat ini belurn 
ada laporan, semenjak kasus Angiostrongyliasis 
di Semarang, Jawa Tengah, yang dilaporkan 
oleh Widagdo et d. (1977). 
Secara keseluruhan keadaan umum di atas 
menunjukkan suatu fakta, bahwa timbulnya 
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penyakit menular rnempunyai tata-kaitan erat 
antara parasit - binatang - manusia dan ling- 
kungannya di dalarn satu kesatuan ekosistem. 
K E S I M P U L A N  
Ditemukannya B. malayi pada kera, ter- 
utama pada P. cristatus, mempunyai peranan 
penting sebagai inang sumber di dalam kaitan- 
nya dengan penyebaran penyakit kaki gajah 
yang disebabkan oleh B. malayi di daerah 
Bengkulu, di samping peranannya sebagai pem- 
bawa parasit saluran pencemaan makanan, 
yaitu T. trichiura. 
Binatang mengerat (tlkus), terutama yang 
hidup di mintakat sawah dan hutanlsemak, 
berpotensi sebagai inang sumber A.  cantonensis, 
di samping peranannya dalarn penyebaran pe- 
nyakit yang disebabkan oleh virus, rickettsia 
dan bakteri. 
Pemecahan problema kesehatan masyarakat, 
terutama yang berhubungan dengan binatang, 
merupakan tata kaitan yang kompleks. Tidak 
saja menyangkut masalah medis, tetapi juga 
menyangkut aspek .sosial budaya masyarakat 
setempat serta pengelolaan masalah lingkungan. 
Dengan dcmikian dalam menanggulangi kasus 
penyakit kaki gajah di daerah Bengkulu perlu 
suatu orientasi keterpaduan dari berbagai 
disivlin ilmu. 
Hambatan psikologis tidak jarang dijumpai 
sebagai akibat pengaruh penggunaan obat anti- 
filariasis, sehingga untuk keberhasilan dalarn 
pengobatan massal perlu difikirkan pendekatan 
tingkah laku sosial masyarakat setempat. Upaya 
konservasi binatang inang sumber, yang jauh 
dari pemukiman atau tempat kegiatan pen- 
duduk sehari-hari, merupakan suatu alternatif 
untuk memutus salah satu rantai gelung balik 
penularan. Di dalam pengendalian/pemberantas- 
an nyamuk vektor, perlu adanya penjajagan 
suatu kemungkinan pengembangan biotekno- 
logi dan intervensi teknik pengelolaan lingkung- 
an yang dapat menunjang pertumbuhan daerah 
setempat. 
R I N G K A S A N  
Dari basil studi aspek ~00n0tik parasit nema- 
toda pada binatang mengerat dan kera di Be%- 
kulu dapat dicatat, bahwa persentasi kela- 
ziman infeksi nematoda pada kera adalah 
88,O % dan pada binatang mengerat 6,6 %. Pada 
kera diketemukan empat jenis cacing fdaria, 
yaitu B. malayi, B. pahangi, D. magnilarvatum 
dan E. malayensis. Persentasi kelaziman 
infeksi B. malayi pada kera besarnya 32,O %. 
Tiga jenis nematoda yang hidup pada saluran 
pencemaan makanan kera diketemukan yaitu 
T. trichiura, E. vermicularis dan Oestophagomo- 
mum spp. Infeksi tertinggi dibawa oleh T. tri- 
chiura, ialah 36,O % pada seluruh kera yang di- 
periksa dan 47,4 % pada P. cristatus. 
Pada binatang mengerat diketemukan duz 
jenis nematoda, yaitu (1). B. booliati dengan 
persentasi kelaziman infeksi 4,2 % dan infeksi 
tertinggi pada R. argentiventer sebesar 24,8 % 
dan (2). A. cantonensis dengan persentasi ke- 
laziman infeksi lebih rendah (2,5%) pada se- 
luruh kera yang diperiksa dan infeksi tertinggi 
sebesar 4,O % pada R. argentiventer. 
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